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INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui metode pengendalian yang paling
efektif terhadap pengendalian gulma anak kayu dan anak sawit, efektifitas terhadap
kerusakan gulmanya. Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit milik
masyarakat yang berada di desa Sungai Melawen, Kec. Pangkalan Lada, Kab.
Kotawaringin Barat, Prov. Kalimantan Tengah, yang dilakukan selama 6 minggu,
terhitung dari tanggal 1 Mei 2024 hingga 13 Juni 2024. Penelitian ini menggunakan
rancangan faktorial yang terdiri dari dua faktor dan disusun dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL), Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian
secara mekanis kurang efektif terhadap kerusakan gulma Melastoma malabatricum
maupun anak sawit, pada pengendalian mekanis gulma 2 msa telah tumbuh
kembali, sedangkan untuk perlakuan kimiawi untuk semua bahan herbisida
meperlihatkan hasil yang efektif terhadap kematian gulma, gulma Melastoma
malabatricum maupun anak sawit dapat mati sepenuhnya. Pengendalian mekanis
yang diikuti pemberian herbisida juga dapat mengendalikan gulma dengan efektif
namun pada pengendalian mekanis yang diikuti pemberian glifosat ada beberapa
yang masih terlihat segar meskipun sudah 6 msa, kemungkinan besar hal ini terjadi
karena faktor dosis yang kurang tinggi, karena faktor kematian gulma salah satunya
adalah penggunaan dosis yang tepat. Selain itu herbisida glifosat juga
direkomendasikan untuk gulma berdaun lebar yang memiliki batang lunak,
sedangkan Melastoma malabatricum berbatang keras.

Kata Kunci : Melastoma malabatricum, glifosat, paraquat, triklopir



